BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Manajemen Syari’ah

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka ke,
melibatkan bimbingan atu pengarahan suatu kelongpakg-orang
kearah tujuan-tujuan organisasional, pelaksanaanradalah
“managing” — pengelolaan -, sedang pelaksananygbdismanager
atau penelola.

Secara umum ilmu ekonomi didefinisikan sebagai ilmu
pengetahuan yang memperlajari perilaku manusiagsebaibungan
antara tujuan dan sarana langka yang memiliki kegnrkegunaan
alternative. llmu ekonomi adalah studi yang menjpéla&ara-cara
manusia mencapai kesejahteraan yang dimaksud adsdghla
seuatu yang memiliki nilai dan harga, mencakup fgdzarang dan
jasa yang diproduksi dan dijual oleh para pelakuibf

Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus
dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan ter&®wses harus diikuti

dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secsakasalan. Hal

® George R. Terry dan Leslie W. Rue, Terj. G.A.GBilu, Dasar — Dasar Manajemen,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992), him 1

® Kuat IsmantoManajemen Syariah: Implementasi TQM Dalam Lembagaaigan
Syariah,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet 1. 2009), him 13
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ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islamulwiah saw.
bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Ifrebrani’

Nabi Muhammad SAW mengelola ménagé dan
mempertahankanm@antair) kerjasama dengan stafnya dalam waktu
yang lama dan bukan hanya hubungan sesaat. Salaketaasaan
Nabi adalah memberikaewardatas kreativitas dan prestasi yang
ditunjukkan stafnya.

Islam telah mengenalkan konsep pengorganisasian dan
pentingnya seorang pemimpin dalam sebuah masyarakat
Sebagaimana diriwayatkan dari Rasulullah dalam esajad “Tidak
dihalalkan bagi 3 orang yang berada di atas tanaimdka bumi ini,
kecuali salah seorang dari mereka menjadi pemimpibalam
hadist lain diriwayatkan : “ketika 3 orang keluar efakukan
perjalanan, maka perintahkanlah salaeorangdari mereka untuk
menjadi pemimpin.®

Seperti yang sudah dikemukan diatas bahwa peramakya
Islam adalah pada cara pandang dalam implementasajemen.
Dimana standar yang diambil dalam setiap fungsiajemnen terikat
dengan hukum-hukum syara’ (syariat Islam). Terdapaitem
penting konsep manajemen syariah vyaitu: perilaktruksir

organisasi, dan sistem.

" Marhum Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Mukhtarul Ahaadits wa al-Hukum al-Muhammadiyah,
Surabaya: Daar an-Nasyr al-Misriyyah, him. 34
8 Kuat Ismantolbid; him 246
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2.1.1.1Perilaku
Pembahasapertamadalam manajemen syariah adalah
perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan
ketauhidan. Jika setiap perilaku orang yang terlidalam
sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, ndékarapkan
perilakunya akan terkendali dan tidak terjadi dal KKN
(korupsi, kolusi, dan nepotisme) karena menyadddnga
pengawasan dari yang Mahatinggi, yaitu Allah svaig akan
mencatat setiap amal perbuatan yang baik maupum lyanuk.
Firman Allah dalam Al-Qur'an surah az-Zalzalah:,7-8
GSO=0+0 L L PRO)]74 ¢ R 2 \RNGl7d £ 16) ITAI©=
JIK 2% dm &P OE€EHIBIO -HBNORFH
e PBOXIA =S[00+ I Oty I=EOD¢B
RS CEmIBIO

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nikan
barang siapa yang akan mengerjakan kejahatan sébera
dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)myda.”
(az-Zalzalah: 7-8}°

Hal ini berbeda dengan perilaku dalam manajemen

konvensional yang sama sekali tidak terkait bahteatepas

° Didin Hafidhuddin dan hendri tanjunddanajemen Syariah: dalam praktikJakarta:
Gema Insani, 2003) him 5

2 yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir AQuxl-Qur'an dan Terjemah,
Jakarta 1971, him. 56
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dari nilai-nilai tauhid. Orang-orang yang menerapka

manajemen konvensional tidak merasa adanya pengawas

melekat, kecuali semata mata pengawasan dari pampatau
atasan. Setiap kegiatan dalam manajemen syariapaygdikan
menjadi amal saleh yang bernilai abadi.

Istlah amal saleh tidak semata-mata diartikan
‘perbuatan baik’ seperti yang dipahami selama tetapi
merupakan amal perbuatan baik yang dilandasi irdangan
beberapa persyaratan sebagai berikut.

1. Niat yang ikhlas karena Allah. Suatu perbuatanawalin
terkesan baik, tetapi jika tidak dilandasi keikhalakarena
Allah, maka perbuatan itu tidak dikatakan sebagaala
saleh. Niat yang ikhlas hanya akan dimiliki olelargg-

orang yang beriman. Berdasarkan firman Allah dadanah

al-Bayyinah 5:
eNO  BXHAOVOEIALLD Lo ¢ €0
AP oS BXOCO€EID>O0N W
REdes” ¢V GORNHENO®ODO
€7/ X HeCGRO ®xEQ Ma oS
BXL€CO0CORGOT

B0 R0 mOFAOREHO W I

e 1w 0e0 § m0gdX<I0we S

ERND VOROB 1 O+DMwa 3 €ILON. O
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya meryam

Allah dengan memurnikan kekuatan kepada —Nya dalam

(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka
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mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yanmikian
itulah agama yang lurus.(al-Bayyinah: 5)™

2. Tata cara pelaksanaan sesuai dengan syariat. Suatu

perbuatan yang baik tetapi tidak sesuai dengamkete
syariat, maka tidak dikatakan sebagai amel saleba@ai
contoh, seorang yang melakukan sholat ba’diyah rasha
Kelihatannya perbuatan itu baik, tetapi tidak sesua
denganketentuan syariat, maka ibadah itu bukan safeth

bahkan dikatakan bid’'ah.

. Dilakukan dengan penuh kesungguhan. Perbuatan yang

dilakukan asal-asalan tidak termasuk amal saleldatsu
menjadi anggapan umum bahwa karena ikhlas (sering
disebut dengan istilalilahi ta’ala), maka suatu pekerjaan
dilakukan dengan asal-asalan, tanpa kesungguhatruJu
sebaliknya, amal perbuatan yang ikhlas adalah sarad
dilakukan dengan penuh kesungguhan. Keikhlasan
seseorang dapat dilihat dari kesungguhannya dalam
melakukan perbuatannya. Jadi, bukti keikhlasaradtalah

dengan kesungguhan, denganjahadah

™ 1bid, him. 70
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2.1.1.2STRUKTUR ORGANISASI
Struktur organisasi sangatlah perlu. Adanya struktu

dan stratifikasi dalam islam dijelaskan dalam siahAn’aam

165:
J2SIMEREDEY ONLA Lo €0D2e0
QY AOF &b S A @ o OnERR
v Ao LY E S X T RAA o060
¢ OAY ¢OHE® DALD ¢

Lo 8 ORx  I2ADSUDHISSON ere
Ne* =60 DR A AT 55 97

E@a DD SWa S CAORNOS-
SOAN0"0 DOO>HAIS 1 DEQHIROGT
LY RS

“dan dialah yang menjadikan kamu penguasa
penguasa di bumi ini dan Dia meninggikan sebagamik atas
sebagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengu;
tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhn
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayar§.”

Hal ini menjelaskan bahwa dalam mengatur
kehidupan dunia, peranan manusia tidak akan sappntaran
dan jabatan seseorang tidak akan sama. Sesunggstinnlgur

itu merupakan sunnatullah.

2 yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@uxl-Qur'an dan Terjemah,
Jakarta 1971, him. 89
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2.1.1.3SISTEM
System syariah yang disusun harus menjadikan
perilaku-perilakunya berjalan dengan baik. Kebsitha
system ini dapat dilihat pada saat Umar bin AbdzizAebagai
khalifah. Pada zaman beliau, system pemerintahgoatda
dijadikan contoh system yang baik. Dan juga teldd system
pengawasan, sehingga dizaman beli&ear governancedan
system yang berorientasi kepada rakyat dan masgtabakar-
benar tercipta, hanya saja saat itu belum dibakukaiam

bentuk aturan-aturan.

2.1.2 Kinerja Karyawan

Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara lasaldan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawamdkéanampuan
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggurap jgang
diberikan oleh atasan kepadanya. Selain itu, jingrga dapat
diartikan sebagai suatu hasil dan usaha seseorang gicapai
dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam siresiu'®
Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban darihdser atau
tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkaaraPatasan
atau manajer sering tidak memperhatikan kecualalswmat buruk

atau segala sesuatu jadi serba salah. Terlalugseranajer tidak

3 Mangkunegara, A.P. (2001), Manajemen Sumber Dagausia Perusahaan, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung. Him 28



19

mengetahui betapa  buruknya  kinerja  telah merosot
sehingga perusahaan / instansi menghadapi krieg s@rius. Kesan

— kesan buruk organisasi yang mendalam berakibah da
mengabaikan tanda — tanda peringatan adanya Kkingjag
merosot:* Penilaian kinerja ( performance appraisal ) paakathya
merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatanisa@si
secara efektif dan efisien, karena adanya kebijakan program
yang lebih baik atas sumber daya manusia yang adamd
organisasi. Penilaian kinerja individu sangat berimat bagi
dinamika pertumbuhan organisasi secara keselurumaelalui
penilaian tersebut maka dapat diketahui kondisesaimya tentang
bagaimana kinerja karyawan.

Hani Handoko (2002) mengistilahkan kinerja (perfance)
dengan prestasi kerja yaitu proses melalui manaanisgsi
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyaiwaBerikut ini
adalah beberapa pengertian kinerja oleh beberdga pang dikutip
oleh Bambang Guritno dan Waridin (2005) yaitu:

- Menurut Winardi (1992) kinerja merupakan konsep gyan
bersifat universal yang merupakan efektivitas ogieral suatu
organisasi, bagian organisasi dan bagian karyaveabhegdasar

standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebegfamkarena

14 http://id.wikipedia.org/wiki/Kinerja#Faktor-Fakto¥ ang_Mempengaruhi_Kinerja
dibrowsing pada 14 Februari 2012

® Hani Handoko. 1993. Manajemen Personalia dan Sutape Manusia Edisi 2.
Yogyakarta: BPFE. HIm 11
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organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusikam
kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusiandal
memainkan peran yang mereka lakukan dalam sugsnisasi
untuk memenuhi standar perilaku yang telah ditetap&gar
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.

- Menurut Gomes (2000) kinerja merupakan catatanatkh
hasil produksi dari sebuah pekerjaan tertentu atetivitas
tertentu dalam periode waktu terteffu.

- Dessler (1997) menyatakan bahwa penilaian kinedalah
memberikan umpan balik kepada karyawan dengan rtujua
memotivasi orang tersebut untuk menghilangkan kesotan
kinerja atau berkinerja lebih tinggi lagi. Menuressler,
penilaian kerja terdiri dari tiga langkah, pertamandifinisikan
pekerjaan berarti memastikan bahwa atasan dan bawah
sepakat dengan tugas-tugasnya dan standar jabitaiua,
menilai kinerja berarti membandingkan kinerja aktatasan
dengan standar-standar yang telah ditetapkan, dan i
mencakup beberapa jenis tingkat penilaian. Kesgaj umpan
balik berarti kinerja dan kemajuan atasan dibalasrdncana-

rencana dibuat untuk perkembangan apa saja yamufuit’

6 Gomes, Faustino Cardoso. 2003. Manajemen Sumbga BDlanusia. Jogjakarta: Andi
Offset. HIm 85

Y Dessler, Gary. 1997. Manajemen Sumber Daya Maritdisi Bahasa Indonesia Jilid 2.
Jakarta: Prenhallindo. HIm 79
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Marihot Tua Efendi (2002) berpendapat bahwa kinerja
merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh pegaatai perilaku
nyata yang ditampilkan sesuai peranannya dalamms@s. Kinerja
juga berarti hasil yang dicapai seseorang baik itasalmaupun
kuantitas sesuai dengan tanggungjawab yang dibé&epadanya.
Selain itu kinerja seseorang dipengaruhi oleh tmgbendidikan,
inisiatif, pengalaman kerja, dan motivasi karyawatasil kerja
seseorang akan memberikan umpan balik bagi orangeandiri
untuk selalu aktif melakukan pekerjaannya secar& lman
diharapkan akan menghasilkan mutu pekerjaan yarnk [baa.
Pendidikan mempengaruhi kinerja seseorang karengatda
memberikan wawasan yang lebih luas untuk berimisidan
berinovasi dan selanjutnya berpengaruh terhadagsj&imya.

Sopiah  (2008) menyatakan lingkungan juga bisa
mempengaruhi kinerja seseorang. Situasi lingkungangy kondusif,
misalnya dukungan dari atasan, teman kerja, salanaprasarana
yang memadai akan menciptaka kenyamanan tersedatiriakan
memacu kinerja yang baik. Sebaliknya, suasana kemg tidak
nyaman karena sarana dan prasarana yang tidak ragntiadk
adanya dukungan dari atasan, dan banyak terjadilikoamkan
memberi dampak negatif yang mengakibatkan kemeansptada

kinerja seseorand.

18 Sopiah. 2008. Perilaku Organisasional. Yogyakaxtati Offset. HIm 124
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Sedangkan kinerja karyawan menurut Henry Simamora
(2004) adalah tingkat hasil kerja karyawan dalanncppaian
persyaratan pekerjaan yang diberikan. Deskripsii danerja

menyangkut tiga komponen penting yaitu:

2.1.2.1Tujuan

Tujuan ini akan memberikan arah dan mempengaruhi
bagaimana seharusnya perilaku kerja yang diharapkan
organisasi terhadap setiap personel.

Dan ditujukan dapat mengenali keberadaan manajemen
dalam memberikan kontribusi pada pencapaian efedgiv
organisasi. Walaupun secara formal setiap karya@ptakan
untuk membantu pencapaian tujuan dari perusahamum
demikian perusahaan tetap bertanggung jawab tephddarja

karyawanny&’

2.1.2.2Ukuran
Ukuran dibutuhkan untuk mengetahui apakah seorang
personel telah mencapai kinerja yang diharapkamkurtu
kuantitatif dan kualitatif standar kinerja untukiap tugas dan

jabatan personal memegang peranan penting.

19 Simamora, Henry. 2004. Manajemen Sumber Daya Baniogyakarta: SIE YKPN.
Him 41

2 Herman Sofyandi. “manajemen sumber daya manugiagjyakarta, 2008, him 11
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2.1.2.3Penilaian
Penilaian kinerja reguler yang dikaitkan dengarseso
pencapaian tujuan kinerja setiap personel. Tindakamakan
membuat personel untuk senantiasa berorientasiadaph
tujuan dan berperilaku kerja sesuai dan searahatehguan
yang hendak dicapai.

Menurut Rita Swietenia (2009) manfaat kinerja pegjaw
antara lain adalah untuk menganalisa dan mendoedigiensi
produksi, untuk menentukan target atau sasaran wgatp, lalu
untuk pertukaran informasi antara tenaga kerjardanajemen yang
berhubungan terhadap masalah-masalah yang berkaitan

Adapun indikator kinerja karyawan menurut Bambang
Guritno dan Waridin (2005) adalah sebagai beriut :

= Mampu meningkatkan target pekerjaan

= Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu

= Mampu menciptakan inovasi dalam menyelesaikan
pekerjaan

= Mampu menciptakan kreativitas dalam menyelesaikan

pekerjaan

21 Rita Swietenia. 2009. “Analisis Pengaruh Kepemimapi Kompensasi dan Karakteristik
Pekerjaan Terhadap Disiplin Kerja Serta Implikaairilerhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada
Kantor Pertanahan Kota Semarang).” Jurnal EkoneriManajemen — Akuntansi, No. 26, Th.
XVI, pp. 96-116

2 Guritno, Bambang dan Waridin. 2005. “Pengaruh épmiskaryawan Mengenai Perilaku
Kepemimpinan, Kepuasan Kerja dan Motivasi Terhdtiaprja.” JRBI, Vol.1 No. 1, pp.63-74
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=  Mampu maminimalkan kesalahan pekerjaan

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian Daryatmi dalam penelitian yang berjudpéngaruh
motivasi, pengawasan dan budaya kerja terhadap yktidtas kerja serta
kinerja karyawan perusahaan daerah bank perkreditkyat badan kredit
desa kebupaten karanganyarinenunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel-variabel yang ditelitlengan menggunakan
analisis berganda, yaitu uji validitas yang mendasapada korelasi antara
masing-masing item dengan total item dan jugaeliglbilitas yaitu masing-
masing skor butir dikorelasikan dengan skor totlny

Muhammad Zama’ Sari (2010) dalam penelitian sknyesiyang
berjudul “pengaruh etos kerja dan budaya kerja Islam terhada
produktivitas kerja karyawan di KJKS/UJKS wilayatalipaten Pati”
menunjukkan bahwa variabel yang diteliti berpengasecara signifikan
dengan uji T.

Maya Puji febriana dalam penelitian skripsinya yabgrjudul
“pengaruh sistem manajemen Islam terhadap prodtdsitkaryawan bank
perkreditan rakyat syari'ah artha abadi kabupateatip menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara variabetal yang diteliti.
Pengujian dengan analisis faktor, analisis regrederhana dengan uji F dan

koefisien determinasi.
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritik
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian temmgysudah dibahas
diatas selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikgngenai pengaruh
manajemen syariah terhadap kinerja karyawan di IHetasia Semarang.

Kerangka pemikiran teoritik penelitian dijelaskadp gambar dibawah ini:

Perilaku

Kinerja
Karyawan

Manageme

Syari'ah »| Struktur Organisasi

Sistem /

r-—--=----

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap rumuosssalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dilayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaaft Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H; = Perilaku berpengaruh positif terhadap kinerjgy&aan.

2 SugiyonoMetode Penelitian AdministrgdBandung: Alfabeta, 2006, him. 70
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H. = Struktur Organisasi berpengaruh positif terhddagrja karyawan.
Hs= Sistem berpengaruh positif terhadap kinerja kaaya

H, = Perilaku, Struktur Organisasi dan System secagssana-sama

(simultan) berpengaruh positif terhadap kinerjay&aman.



